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Abstrak  

Penelitian ini memiliki fokus utama pada pengembangan sebuah sistem informasi web-mobile yang dirancang khusus untuk Lembaga 

Bimbingan Belajar Texas Kotabumi di Kabupaten Lampung Utara. Perancangan sistem ini didedikasikan untuk menyederhanakan dan 

mengotomatisasi serangkaian prosedur administratif yang saat ini masih dilaksanakan secara konvensional, meliputi registrasi, 

pengaturan jadwal, dan pencatatan kehadiran, yang kerap kali rentan terhadap inkonsistensi data serta kurangnya efisiensi. Populasi 

investigasi ini melibatkan seluruh spektrum operasional administrasi dan interaksi antara pihak staf administrasi, para pengajar, dan 

siswa di Texas Kotabumi. Pengambilan sampel data dilaksanakan menggunakan teknik purposive sampling, di mana informasi 

dikumpulkan melalui observasi langsung terhadap alur kerja administratif yang berlaku, wawancara komprehensif dengan pihak-pihak 

terkait (manajer, staf administrasi, pengajar, dan siswa) untuk mengidentifikasi kebutuhan spesifik dan tantangan yang dihadapi, serta 

melalui telaah literatur yang relevan dengan sistem informasi, proses bimbingan belajar, dan pengembangan web-mobile. Metodologi 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan model pengembangan sistem yang diaplikasikan adalah Waterfall. 

Proses pengembangan mencakup empat tahapan esensial: analisis persyaratan, desain arsitektur sistem, implementasi kode, dan 

pengujian menyeluruh. Hasil signifikan dari penelitian ini adalah suksesnya penciptaan sistem informasi web-mobile yang interaktif, 

yang efektif dalam mengotomatisasi dan mengintegrasikan seluruh proses administrasi bimbingan belajar. Sebagai analisis akhir 

penelitian ini menegaskan bahwa sistem yang telah dikembangkan secara fungsional mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

akurasi data, dan standar kualitas layanan di Texas Kotabumi, yang dapat berkontribusi pada pengelolaan lembaga bimbingan belajar 

yang lebih modern dan adaptif. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Bimbingan Belajar, Website, Waterfall. 
 

Abstract 

This study was conducted with the primary objective of creating a web-based information system platform oriented towards promotion 

and enhancing service quality. This initiative was designed to address the limitations of manual promotional methods and inefficiencies 

in data management at Family Gym Kotabumi, a fitness center in the North Lampung region. The research population encompasses 

the entire dynamics of promotion, service activities, and data management workflows at Family Gym Kotabumi. Data sampling was 

performed using a purposive sampling technique, involving in-depth observation of promotional mechanisms and comprehensive 

interviews with staff and management to identify workflow and required system specifications. The sample materials analyzed included 

promotional records, feedback from potential customers, and relevant operational documents. The methodological approach of this 

study is quantitative, with data collection mechanisms involving observation, direct interviews, and literature reviews. Furthermore, 

the software development method applied is Waterfall, which includes critical phases such as requirements identification, system 

architecture design, code implementation, and thorough testing. This information system was realized using the PHP programming 

language and utilizing a MySQL database. A key finding from this investigation is the successful development of an information system 

application that substantially accelerates data processing and report generation, while also expanding the capabilities of promotional 

reach and service quality. This research confirms the effectiveness of the developed system in improving operational efficiency and 

strengthening the promotional capabilities of Family Gym Kotabumi, thereby expected to attract a broader customer base and support 

more precise and responsive management. 

Keywords: Information Systems, Tutoring, Website, Waterfall. 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak transformatif di berbagai 

sektor, termasuk bidang pendidikan [1]. Sebagai alternatif pendidikan non-formal, lembaga Bimbingan Belajar (Bimbel) 

semakin populer di Indonesia [2], berfungsi membantu siswa mendalami materi pelajaran dan menemukan cara belajar 

yang efektif, mengatasi kesulitan, serta mengatur waktu secara mandiri [3][4]. Dalam konteks ini, Sistem Informasi, yang 

didefinisikan sebagai kombinasi terstruktur antara metode kerja, informasi, sumber daya manusia, dan teknologi informasi 

yang saling berinteraksi untuk mendukung operasional [5], menjadi krusial. Selain itu, Website, sebagai kumpulan 

halaman yang menampilkan informasi digital seperti teks, gambar, dan multimedia yang dapat diakses melalui internet 

[6], memegang peran sentral dalam diseminasi informasi. 

Texas Kotabumi, sebuah lembaga bimbingan belajar yang vital dalam meningkatkan pemahaman akademis siswa, 

saat ini menghadapi masalah serius terkait sistem administrasi yang masih bersifat manual. Proses-proses seperti 

pendaftaran siswa, penjadwalan kelas, pencatatan absensi, hingga pengelolaan pembayaran masih dilakukan secara 
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konvensional. Kondisi ini mengakibatkan inefisiensi waktu yang signifikan, meningkatkan kerentanan terhadap kesalahan 

input data, dan menimbulkan kesulitan dalam pemantauan informasi secara real-time. Akibatnya, pengelola dan staf 

administrasi menghabiskan waktu berlebihan untuk mengurus data, yang seharusnya dapat dialokasikan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Selain itu, metode manual ini juga berdampak negatif pada kualitas pelayanan kepada siswa dan orang tua. Orang 

tua kesulitan memperoleh informasi terbaru mengenai jadwal dan seringkali harus datang langsung atau menghubungi 

pihak administrasi untuk mendapatkan detail. Keterbatasan akses ini menghambat komunikasi yang efektif dan 

mengurangi transparansi. Gap operasional ini diperparah oleh volume data yang terus meningkat seiring bertambahnya 

jumlah siswa. 

Melihat urgensi tersebut, diperlukan sebuah solusi modern yang dapat mengotomatisasi dan menyederhanakan 

proses administrasi. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem informasi bimbingan belajar berbasis web-

mobile sebagai langkah strategis untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Grand Theory yang mendasari penelitian ini 

adalah Teori Sistem Informasi Manajemen, yang menekankan bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas operasional. Sistem ini berhasil menyediakan platform yang terintegrasi, memudahkan akses 

informasi bagi semua pihak, serta meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan. Dengan adanya sistem ini, 

Texas Kotabumi dapat fokus pada misi utamanya, yaitu memberikan bimbingan belajar yang berkualitas tinggi dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih baik bagi seluruh siswanya, sekaligus menawarkan orisinalitas dalam 

penerapan solusi digital yang terintegrasi di konteks lembaga bimbingan belajar lokal. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Gambar 1. Kerangka pikir 

Kerangka pikir penelitian ini memvisualisasikan alur metodologi yang terstruktur dan sistematis, dimulai dari perumusan 

masalah hingga implementasi solusi. Proses diawali dengan Identifikasi Permasalahan dan Perumusan Masalah, yang 

merupakan fase krusial untuk mendefinisikan ruang lingkup dan tujuan penelitian. Tahap ini kemudian didukung oleh 

Pengumpulan Data komprehensif melalui tiga pendekatan utama: Observasi langsung untuk memahami konteks 

lapangan, Wawancara mendalam untuk menggali kebutuhan user dan stakeholder, serta Studi Literatur untuk landasan 
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teoritis dan referensi implementasi. Inti dari pengembangan sistem ini mengadopsi Metode Waterfall, yang dieksekusi 

melalui serangkaian fase berurutan: Analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, Desain arsitektur sistem dan 

antarmuka, Pengkodean (coding) sebagai implementasi teknis, dan Pengujian (testing) untuk validasi fungsionalitas dan 

kinerja. Secara keseluruhan, kerangka ini merefleksikan pendekatan sistematis dalam Perancangan dan Implementasi 

Sistem Informasi Bimbingan Belajar Berbasis Web Mobile, yang diharapkan dapat memberikan solusi efektif terhadap 

permasalahan yang telah diidentifikasi. 

2.1 Pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan mengamati fenomena-fenomena yang akan diteliti sebagai bagian dari metode 

penelitian[7]. Observasi dilakukan di Texas Kotabumi Lampung Utara untuk memahami secara langsung proses 

administrasi yang berjalan saat ini. Dari pengamatan, terlihat bahwa seluruh kegiatan, mulai dari pendaftaran, pencatatan 

jadwal, hingga absensi siswa, masih dilakukan secara manual menggunakan buku catatan dan spreadsheet. 

 

b. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan bersifat semi-terstruktur. Hal ini memungkinkan para informan untuk berbicara secara bebas 

dan mendalam tentang pengalaman dan pandangan mereka. Meskipun demikian, wawancara ini tetap memiliki panduan 

topik agar diskusi tidak menyimpang dari fokus penelitian[8]. wawancara dengan pengelola, staf administrasi, pengajar, 

dan beberapa siswa. Wawancara ini bertujuan untuk menggali lebih dalam masalah yang dihadapi dan harapan mereka 

terhadap sistem baru. Pihak pengelola mengungkapkan bahwa mereka membutuhkan sistem yang dapat menyajikan data 

siswa secara terpusat dan real-time untuk pengambilan keputusan. 

 

c. Studi kepustakaan 

Studi pustaka adalah cara mengumpulkan data dengan meninjau berbagai sumber tulisan untuk mendapatkan informasi 

yang relevan dengan suatu topik[9]. 

2.2 Pengembangan perangkat lunak 

Metode waterfall adalah pendekatan pengembangan sistem informasi yang termasuk dalam SDLC. Pendekatan ini 

mewajibkan setiap tahapan pekerjaan dilakukan secara berurutan dan berjenjang, di mana satu tahap harus selesai 

sepenuhnya sebelum memulai tahap berikutnya[10]. 

 

 
Gambar 2. metode waterfall 

 

Diagram alir metode Waterfall menjadi dasar bagi penjelasan rinci dari setiap tahap pengembangan yang akan dipaparkan:  

a. Tahap Analisis Sistem merupakan pondasi awal di mana tim pengembang mengidentifikasi dan mendefinisikan 

secara rinci kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem informasi bimbingan belajar Texas Kotabumi 

Lampung Utara. Dalam tahap ini, dilakukan pengumpulan data melalui wawancara dan observasi untuk memahami 

proses bisnis yang ada, seperti pendaftaran siswa, pengelolaan kelas dan level, pencatatan pembayaran, hingga 

pelaporan nilai. Hasil dari tahapan ini adalah dokumen spesifikasi kebutuhan yang jelas, menentukan apa saja yang 

harus dilakukan oleh sistem, misalnya modul dashboard administrator, antarmuka pendaftaran, dan modul riwayat 

pembayaran, sebelum melangkah ke tahap perancangan.  

b. Setelah kebutuhan sistem teridentifikasi, tahap Desain Sistem berfokus pada perancangan arsitektur logis dan fisik 

sistem. Aktivitas di tahap ini meliputi perancangan basis data untuk menyimpan data siswa, kelas, level, dan 

transaksi pembayaran; perancangan antarmuka pengguna (user interface/UI) dan pengalaman pengguna (user 

experience/UX) yang mobile-friendly (seperti tampilan dashboard dan daftar kelas); serta penentuan arsitektur 

sistem berbasis web mobile yang akan digunakan. 

c. Tahap Pengkodean Program (Coding) adalah implementasi dari desain yang telah dibuat, di mana spesifikasi desain 

diubah menjadi kode program yang fungsional. Pada konteks sistem informasi bimbingan belajar berbasis web 

mobile ini, pengkodean melibatkan pembangunan front-end (menggunakan teknologi web yang responsif agar dapat 

diakses melalui mobile dan desktop) dan back-end (menggunakan bahasa pemrograman dan framework tertentu) 

untuk mengelola logika bisnis dan interaksi dengan basis data. Seluruh modul yang telah dirancang, seperti modul 
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Kelola Data Siswa dan Riwayat Pembayaran, diimplementasikan secara bertahap dan diintegrasikan satu sama lain 

untuk membentuk sistem yang utuh.  

d. Tahap Pengujian Program bertujuan untuk memverifikasi dan memvalidasi bahwa sistem yang telah dikodekan 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan pada tahap analisis dan desain. Pengujian dilakukan 

menggunakan pengujian black-box (menguji fungsionalitas seperti login, tambah kelas, dan cek pembayaran. Pada 

tahap ini, dipastikan bahwa semua fitur berjalan normal, tidak ada bug, dan sistem bekerja dengan stabil. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Rancangan UML 

 

3.1.1 Use case 

Use case menjelaskan interaksi antara kasus penggunaan dan aktor. Aktor bisa jadi orang atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem yang sedang dikembangkan[11]. 

 
Gambar 3. Use case diagram 

 

Diagram use case diatas merupakan sebuah platform informasi akademik yang dirancang untuk memfasilitasi tiga 

peran utama: Admin, Guru, dan Siswa. Setiap aktor memiliki serangkaian fungsionalitas khusus yang dapat diakses 

setelah berhasil Login. Admin berperan sebagai pengelola utama dengan tugas-tugas manajerial seperti mengelola data 

siswa, guru, kelas, dan pembayaran. Guru memiliki tanggung jawab untuk mengelola aspek pembelajaran, termasuk 

mengunggah materi, mencatat kehadiran, dan memasukkan nilai siswa. Sementara itu, Siswa berfungsi sebagai pengguna 

akhir yang dapat melihat berbagai informasi penting seperti jadwal, materi, laporan nilai, dan status pembayaran mereka. 

Secara keseluruhan, sistem ini memisahkan tugas dan hak akses dengan jelas untuk memastikan operasional sekolah 

berjalan lebih efisien. 

 

3.1.2 Activity diagram 

 

Diagram activity menyajikan representasi grafis dari aliran kerja perangkat lunak, memerinci bagaimana setiap 

aktivitas dimulai, kondisi keputusan yang dapat terjadi, serta bagaimana aktivitas-aktivitas tersebut berakhir[12]. 

 

 
Gambar 4. Activity lihat jadwal 
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Diagram activity diatas menjelaskan alur kerja bagi Siswa untuk melihat jadwal bimbingan belajar (bimbel). Proses 

dimulai dengan login Siswa, yang datanya akan divalidasi oleh sistem dengan mengambil informasi akun dari database. 

Jika validasi berhasil, sistem akan menampilkan dashboard. Dari dashboard, Siswa dapat memilih menu "jadwal", yang 

akan memicu sistem untuk mengambil dan menampilkan data jadwal dari database. Setelah data jadwal ditampilkan, 

Siswa dapat menampilkan jadwal bimbel tersebut, yang menandai berakhirnya proses. 

 

3.1.3 Sequence diagram 

 

Diagram sequence digunakan untuk mendokumentasikan setiap objek dan bagaimana pesan-pesan dikirimkan 

serta diterima di antara objek-objek tersebut[13]. 

 

 
Gambar 5. Sequence lihat kehadiran 

 

Sequence diatas menjelaskan alur proses Siswa saat melihat data kehadiran bimbingan belajar. Proses ini dimulai ketika 

Siswa memasukkan username dan password untuk login, yang kemudian divalidasi oleh Sistem dengan mengambil data 

akun dari Database. Jika validasi berhasil, Sistem akan menampilkan dashboard. Dari dashboard, Siswa dapat memilih 

menu "kehadiran", yang akan memicu Sistem untuk mengambil dan menampilkan data kehadiran dari Database. Setelah 

data kehadiran diterima, Sistem akan menampilkannya kepada Siswa, yang menandai berakhirnya proses. 

 

3.1.4 Database 

 

Database adalah langkah sistematis untuk menetapkan bagaimana data akan distrukturkan dan diorganisasi 

agar dapat disimpan secara efektif dalam sebuah sistem informasi[14]. 

 
Gambar 6. Database  

 

Database ini menunjukkan beberapa tabel yang saling berhubungan, seperti texas_member untuk data pengguna, 

texas_admin untuk administrator, texas_kelas yang mendefinisikan kursus dengan level yang terhubung ke tabel 

texas_level, texas_peserta_kelas untuk mencatat partisipasi anggota dalam kelas dan nilainya, serta 

texas_peserta_payment untuk transaksi pembayaran. Selain itu, terdapat tabel texas_blog untuk konten artikel dan 

texas_profil_toko yang mengindikasikan adanya informasi. 

 

3.2 Implementasi 

a. Halaman daftar siswa  
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Gambar 7. Halaman daftar siswa 

Halaman ini menampilkan total 17 kategori akun dan menyajikan rincian setiap anggota dalam format tabel yang 

terstruktur. Informasi penting yang dicatat meliputi Username, Nama lengkap, alamat Email terdaftar, dan Status akun. 

b. Halaman daftar kelas 

 

Gambar 8. Halaman daftar kelas 

Halaman ini secara fungsional menampilkan daftar komprehensif dari seluruh kelas yang aktif 17 total, disajikan dalam 

format tabel terstruktur, mencakup atribut penting meliputi Nama Kelas, Nama Periode , Jadwal Materi, Tahun, Level 

yang terkait, dan jumlah Peserta yang terdaftar. 

c. Halaman riwayat pembayaran 

 

Gambar 9. Halaman riwayat pembayaran 

Halaman ini berfungsi untuk mendokumentasikan setiap transaksi yang dilakukan oleh siswa. Halaman ini menyajikan 

Daftar Pembayaran dalam format tabel, mencatat detail kritis seperti Tanggal Pembayaran, Nama Peserta, Nama Kelas, 

Jumlah Pembayaran, dan Keterangan pembayaran. 

d. Halaman daftar kursus 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v3i3.307
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 

Volume 4 No 3 Februari 2026 

Hal: 1631-1638 

http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 
DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v4i3.675 

 

Copyright © 2026 Author(s), Page 1637  

This Journal is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

 

Gambar 10. Halaman daftar kursus 

Halaman ini menyajikan data kelas yang diikuti oleh siswa dengan fokus pada status dan kemajuan belajar. Bagian 

penilaian menampilkan tujuh komponen nilai Bahasa Inggris yang terperinci. 

3.3 Pengujian  

Pengujian black-box merupakan metode evaluasi perangkat lunak yang berfokus sepenuhnya pada fungsi eksternal dan 

output sistem tanpa memerlukan pengetahuan tentang kode sumber atau desain arsitektur internal[15]. 

Tabel 1. Blackbox testing 

Proses Hasil yang diharapkan Hasil 

pengujian 

Login Mengarahkan ke dashboard  

Sesuai 

Kelola data siswa Menampilkan form untuk 

tambah, edit, dan hapus data 

siswa. 

 

Sesuai 

Kelola level Menampilkan daftar level dan 

form untuk tambah, edit, dan 

hapus level kursus. 

 

Sesuai 

Peserta kurus Menampilkan data peserta kursus 

berdasarkan kelas/level. 

 

Sesuai 

Kelola kelas Menampilkan daftar kelas dan 

form untuk tambah, edit, serta 

hapus data kelas. 

sesuai 

Riwayat 

pembayaran 

Menampilkan daftar riwayat 

transaksi pembayaran dan fitur 

export laporan. 

Sesuai 

4. KESIMPULAN 

Sistem Informasi Bimbingan Belajar Berbasis Web Mobile pada Texas Kotabumi Lampung Utara telah berhasil 

diimplementasikan, berfungsi sebagai solusi manajemen terpadu yang efektif. Sistem ini terbukti mampu 

mengintegrasikan berbagai fungsi esensial: mulai dari administratif, yang mencakup manajemen data kelas, level, dan 
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akun pengguna; fungsi operasional, seperti pencatatan riwayat pembayaran; hingga fungsi akademik, yaitu pemantauan 

nilai peserta didik. Integrasi ini disatukan dalam satu platform terpusat, yang secara signifikan meningkatkan efisiensi 

proses bisnis dan transparansi informasi bagi administrator maupun peserta kursus, sejalan dengan tuntutan SIBIMBEL 

modern. Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan sistem informasi web mobile tersebut telah berhasil memenuhi 

tujuan untuk mengotomatisasi dan mengintegrasikan aspek-aspek krusial dalam operasional bimbingan belajar. Sebagai 

saran pengembangan lebih lanjut, direkomendasikan untuk mengintegrasikan modul Learning Management System 

(LMS). Implementasi LMS akan memungkinkan peserta didik mengakses materi pembelajaran dan mengikuti tes secara 

daring (online), sehingga memperkaya pengalaman belajar. Selain itu, notifikasi real-time juga disarankan untuk 

diimplementasikan guna meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengguna dengan sistem, memastikan komunikasi yang 

lebih responsif dan efektif. 
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